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Lili Andriani* LINGKUNGAN SEKOLAH
PENGARUHNYA  TERHADAP HASIL
BELAJAR

Abstrak

Tujuan dilakukan peneltian ini adalah untuk menganalisis pengaruh lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar siswa. Pendidikan juga berfungsi mengantar manusia menguak tabir
kehidupan sekaligus menempatkan dirinya sebagai pelaku dalam setiap perubahan. Penelitian
ini dilakukan pada dasarnya untuk melihat pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar
siswa dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini lingkungan sekolah
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi secara parsial. Kesimpulan
penelitian ini memiliki hubungan linier antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar siswa.
Semakin baik lingkungan sekolah akan meningkatkan hasil belajar, sebaliknya semakin buruk
lingkungan sekolah yang ada, maka akan berdampak semakin menurunya hasil belajar.
Penelitian ini disimpulkan bahwa Lingkungan sekolah secara parsial memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah, Hasil Belajar

Abstract

The purpose of this study was to analyze the influence of the school environment on student
learning outcomes. Education also functions to guide humans to uncover the veil of life while
placing themselves as actors in every change. This study was conducted basically to see the
influence of the school environment on student learning outcomes using quantitative methods.
The results of this study show that the school environment has a partial effect on student learning
outcomes in economics. The conclusion of this study is that there is a linear relationship between
the school environment and student learning achievement. The better the school environment will
improve learning outcomes, conversely, the worse the school environment, the lower the learning
outcomes will be. This study concludes that the school environment partially has a positive and
significant effect on learning outcomes.

Keywords: School Environment, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia
Indonesia yang berkualitas. Upaya peningkatan kualitas manusia ditujukan untuk mewujudkan
kader-kader bangsa yang akan melaksanakan pembangunan di masa mendatang. Kader-kader
bangsa yang berkualitas atau dikenal dengan istilah sumber daya manusia inilah yang
menentukan keberhasilan pembangunan. Untuk itu, salah satu cara menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah melalui Pendidikan (Hutabarat, 2021).

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang peran signifikan dalam proses
pengajaran. Pendidikan dapat mengubah pandangan hidup, budaya dan perilaku manusia.
Pendidikan juga berfungsi mengantar manusia menguak tabir kehidupan sekaligus
menempatkan dirinya sebagai pelaku dalam setiap perubahan. Pendidikan menurut Meier
(2007:41) bertujuan menyiapkan manusia untuk menghadapi berbagai perubahan yang
membutuhkan kekuatan pikiran, kesadaran dan kreatifitas (Zuhri Saputra Hutabarat, 2018).

Untuk mewujudkan hal tersebut harus didukung dengan lingkungan sekolah yang baik
serta memiliki guru dengan kemampuan komunikasi yang baik dalam upaya meningkatkan
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motivasi dan prestasi belajar siswa. Tak terkecuali pula dengan Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMAN) 11 Kota Jambi. Sudah menjadi suatu kewajiban yang mutlak bagi guru menciptakan
siswa-siswi yang berprestasi dalam rangka menghadapi persaingan yang semakin ketat saat ini.
Selain itu pula merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi guru jika siswa-siswi didiknya
dapat mencapai hasil hasil belajar yang memuaskan (Dacholfany et al., 2023).

Lingkungan Sekolah merupakan lingkungan yang berpengaruh dan bermakna bagi siswa
dalam proses belajar mengajar yang ada di sekolah, baik itu dalam lingkungan sosial maupun
lingkungan nonsosial (R. Rosmiati & Hutabarat, 2023)z. Lingkungan Sekolah meliputi
lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan kampus/sekolah, sarana dan prasarana belajar yang
ada, sumber-sumber belajar, media belajar dan seterusnya, lingkungan sosial yang menyangkut
hubungan siswa dengan teman-temannya, guru-gurunya serta staf sekolah yang lain.
Lingkungan Sekolah juga menyangkut lingkungan akademis yaitu suasana dan pelaksanaan
kegiatan belajar-mengajar, berbagai kegiatan kokurikuler dan lain-lain (Sukmadinata, N.S.,
2009:164).

Berdasarkan observasi yang dilakukan lingkungan Sekolah yang ada SMAN 11 Kota
Jambi juga masih mengalami masalah dengan kelengkapan fasilitas sekolah yang kurang
memadai, hal ini dapat dilihat dari jumlah alat peraga/media pembelajaran yang ada belum
cukup memadai, misalnya jumlah LCD yang dimiliki sekolah hanya 2 buah. Selain itu kualitas
guru dan komunikasi guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang cepat dan monoton,
Hal ini, dapat dilihat pada saat siswa menerima materi pelajaran. Salah satu siswa disuruh untuk
membaca materi dari buku, siswa yang lain mendengarkan. Kemudian guru menjelaskan lagi
dan begitu seterusnya. Sehingga siswa cenderung ramai sendiri, mengobrol dengan temannya,
ada beberapa siswa yang mengerjakan PR pelajaran lain dan kurang memperhatikan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Situasi dan kondisi pembelajaran di atas menyebabkan
siswa pasif dan suasana belajar menyenangkan sebagaimana yang diharapkan belum terwujud
(Anggraini & Hutabarat, 2022).

METODE

Penelitian ini dilakukan pada dasarnya untuk melihat pengaruh lingkungan sekolah,
komunikasi guru, dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini metode kuantitatif. Pengamatan menggunakan cakupan waktu
bersifat cross section/one shoot, yang berarti informasi atau data yang diperoleh adalah hasil
pengumpulan data yang dilakukan pada satu waktu tertentu (Sugiyono, 2010). Untuk menjawab
semua hipotesis yang telah tersusun tersebut peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat untuk
memperoleh informasi, kemudian memberikan tanggung jawab kepada responden untuk
menjawab pertanyaan- pertanyaan yang telah disediakan serta memberikan tanggapan atas
pertanyaan- pertanyaan yang diajukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskriptif Variabel Penelitian

Kegiatan penelitian setelah data dari seluruh sumber data terkumpul adalah melakukan
analisis data. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data, mentabulasi data,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (R. Rosmiati
etal., 2022).

Namun sebelum menjawab hipotesis yang diajukan, terlebih dahulu penulis akan
mendeskripsikan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini analisis deskriptif dilakukan
untuk menggambarkan kondisi mengenai lingkungan sekolah, komunikasi guru, dan motivasi
belajar perserta didik pada SMAN 11 Kota Jambi dengan menggunakan skala Likert. Skala ini
dirancang untuk melihat sejauh mana subjek setuju atau tidak dengan pernyataan yang diajukan.
Analisis deskriptif digunakan dengan menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui
apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam katagori: sangat baik,
baik, tidak baik, dan sangat tidak baik (Z. S. H. Rosmiati, 2016) dan (Syuhada et al., 2023).

a. Analisis Deskriptif Variabel Lingkungan Sekolah (X)
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Variabel lingkungan sekolah diukur melalui kuesioner yang terdiri dari 26 pernyataan,
mengunakan skala 1-4 di mana responden yang memilih opsi jawaban (positif) sangat tidak
setuju diberi skor 1, jawaban tidak setuju diberi skor 2, jawaban setuju diberi skor 3 dan sangat
setuju diberi skor 4.

Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh data terendah 58 dan data tertinggi 87.
Dengan demikian rentang skor adalah 30. Dengan menggunakan aturan Sturgess, diperoleh

jumlah kelas interval 7 dan panjang interval 4,
lingkungan sekolah sebagai berikut :

sehingga dapat dibuat distrbusi freskuensi skor

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Lingkungan Sekolah

Frekuensi
No. Kelas - -
Absolut Relatif % Kumulatif
1 58 -61 4 3.57% 4
2 62 - 65 4 3.57% 8
3 66 - 69 5 4.46% 13
4 70-73 24 21.43% 37
5 74 -77 39 34.82% 76
6 78 -81 25 22.32% 101
7 82— 86 11 9.82% 112
Jumlah 112

Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian, Tahun 2024.

Adapun deskripsi data lingkungan sekolah yang dilakukan dengan menggunakan software
SPSS 21.0 disajikan dalam Tabel 4.2 berikut:

Tabel 2. Deskripsi Variabel Lingkungan Sekolah (X;)

Statistics
LingkunganSekolah X1
N Valid 112

Missing 0
Mean 75.116
Std. Error of Mean 5116
Median 75.500
Mode 77.0
Std. Deviation 5.4139
Variance 29.311
Range 29.0
Minimum 58.0
Maximum 87.0
Sum 8413.0

Sumber: Output SPSS 21.0 Tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas nilai modus, median dan mean terletak pada kelas interval
kelima 74 - 77. Selain itu jumlah responden yang memperoleh skor tertinggi dan skor terendah
jumlahnya berimbang sehingga data memiliki kecenderungan berdistribusi secara normal. Tabel
diatas juga menggambarkan bahwa penyebaran frekuensi variabel lingkungan sekolah
merupakan kurva simetris. Hal ini ditunjukan oleh skor modus, median dan mean terletak pada
kelas interval kelima. Di mana tabel distribusi frekuensi lingkungan sekolah di atas menunjukan
pula bahwa terdapat 39 (34,82%) responden berada pada kelompok rata-rata, 25 (22,32%)
responden berada di atas kelompok rata-rata dan 24 (21,43%) responden di bawah rata-rata.
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Secara grafis penyebaran distribusi skor variabel lingkungan sekolah dapat dilihat lebih jelas
melalui histogram pada Gambar 4.1 berikut.
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Gambar 1. Histogram Variabel Lingkungan Sekolah (X;)

Pada tabel berikut akan digambarkan variabel lingkungan sekolah pada SMAN 11 Kota
Jambi berdasarkan dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan. Untuk memperoleh gambaran
secara umum mengenai variabel lingkungan sekolah pada SMAN 11 Kota Jambi, akan
diuraikan seperti yang terlihat pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 3. Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Lingkungan Sekolah
No Item Tanggapan Responden N Skor | Keterangan
sks | ks | s |ss
Dimensi 1: Hubungan Guru Dengan Siswa
P1 1 14 90 7 112 327 Baik
P2 0 16 92 4 112 324 Baik
P3 0 9 100 3 112 330 Baik
P4 1 14 91 6 112 326 Baik
P5 1 22 85 4 112 316 Baik
Skor Rata-Rata 324.6 Baik
Dimensi 2: Hubungan Siswa Dengan Siswa
P6 0 16 91 5 112 325 Baik
P7 0 15 88 9 112 330 Baik
P8 0 19 90 3 112 320 Baik
P9 0 18 88 6 112 324 Baik
P10 1 18 88 5 112 321 Baik
Skor Rata-Rata 324 Baik
Dimensi 3: Ruang dan Tempat Belajar
P11 0 25 83 4 112 315 Baik
P12 3 22 80 7 112 315 Baik
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P13 0 18 78 16 112 334 Baik
P14 1 14 89 8 112 328 Baik
Skor Rata-Rata 323 Baik
Dimensi 4: Fasilitas Kelas
P15 0 22 82 8 112 322 Baik
P16 1 16 88 7 112 325 Baik
Skor Rata-Rata 3235 Baik
Dimensi 5: Alat Pembelajaran
P17 0 25 72 15 112 326 Baik
P18 1 23 81 7 112 318 Baik
Skor Rata-Rata 322 Baik
No Item Tanggapan Responden N Skor | Keterangan
sks| ks | s | ss
Dimensi 6: Perpustakaan Sekolah Sebagai Penunjang Pembelajaran
P19 0 27 81 4 112 313 Baik
P20 2 20 80 10 112 322 Baik
P21 1 22 84 5 112 317 Baik
p22 0 20 78 14 112 330 Baik
Skor Rata-Rata 320.5 Baik
Dimensi 7: Ventilasi Kelas dan Penerangan Kelas
P23 2 20 75 15 112 327 Baik
P24 0 13 90 9 112 332 Baik
P25 2 18 85 7 112 321 Baik
P26 0 21 83 8 112 323 Baik
Skor Rata-Rata 325.75 Baik
Rata- Rata | 0.7 187 | 8.1 | 75 112
Persentase | 1% | 17% | 76% | 7% | 100% | 323.34 Baik
Skor Rata-Rata Variabel Lingkungan Sekolah

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner, Tahun 2024.

Berdasarkan skor rata-rata variabel lingkungan sekolah pada SMAN 11 Kota Jambi
dikategorikan baik, dengan skor rata-rata sebesar 323,34, apabila dilihat pada Tabel 3 tampak
bahwasanya variabel lingkungan sekolah termasuk pada range 280 — 363,9 berada pada kriteria
“Baik”. Yang menjelaskan bahwasanya lingkungan sekolah pada SMAN 11 Kota Jambi sudah
dinilai baik oleh peserta didik.

Dari hasil survey yang dilakukan diketahui bahwa umumnya responden penelitian ini
yaitu siswa/l pada SMAN 11 Kota Jambi memberikan persepsi yang baik terhadap lingkungan
sekolahnya, dan direspon beragam mulai dari sangat kurang setuju, sampai dengan sangat setuju
pada butir-butir kuesioner. Dimana yang menyatakan sangat kurang setuju atas pernyataan yang
di ajukan sebesar 1 persen, kurang setuju atas pernyataan yang di ajukan sebesar 17 persen,
yang menyatakan setuju sebesar 76 persen, dan untuk yang menyatakan sangat setuju atas
penyataan yang di ajukan sebesar 7 persen.

Temuan ini berbanding terbalik dari pengamatan awal yang dilakukan, yang
mengemukakan jika lingkungan sekolah kurang memadai, sehingga menyebabkan peserta didik
menjadi kurang optimal dalam belajar. Tidak sinkronnya pengamatan awal dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan, karena penulis hanya melakukan pengamatan secara kasat mata
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saja, dan tidak melakukannya secara mendalam seperti yang penulis lakukan setelah melakukan
penelitian dengan menyebarkan angket. Selain itu penulis juga tidak mengetahui apa saja yang
menjadi kebutuhan dan keinginan peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar yang
berlangsung.

Dari sebaran angket yang dilakukan diketahui bahwa skor tertinggi berada pada dimensi
ke tujuh “Ventilasi Kelas dan Penerangan Kelas”, hal ini menjelaskan bahwasanya siswa
berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada SMAN 11 Kota Jambi, ventilasi dan penerangan
kelas yang ada saat ini sudah sesuai dengan harapan peserta didik. Ventilasi kelas yang ada
mampu menjaga sirkulasi udara yang ada dalam kelas dapat terjaga dengan baik; Ventilasi kelas
yang ada mampu menjaga sirkulasi udara yang ada membuat udara menjadi lebih segar;
Kualitas jendela yang ada sangat baik, sehingga ruangan kelas menjadi terang; serta Penerangan
ruang kelas seperti lampu yang tersedia sangat baik, sehingga sangat membatu dalam proses
belajar mengajar yang berlangsung disaat kelas menjadi gelap.

Sedangkan skor yang paling rendah berada pada dimensi ke keenam “Perpustakaan
Sekolah Sebagai Penunjang Pembelajaran”. Hal ini menjelaskan bahwasanya berdasarkan hasil
survey yang dilakukan diketahui bahwa peserta didik menilai Perpustakaan Sekolah Sebagai
Penunjang Pembelajaran saat ini belumlah sesuai harapan. Fasilitas perpustakaan yang ada
belum mampu memberikan kenyamanan saat belajar; Penerangan yang ada pada perpustakaan
kurang baik; serta buku yang tersedia pada perpustakaanpun kurang lengkap, sehingga belum
mampu menunjang materi yang diberikan di kelas. Meskipun dimensi memiliki skor rata-rata
yang rendah, akan tetapi skor yang diperoleh masih dalam kategori baik.

Secara keseluruhan lingkungan sekolah pada SMAN 11 Kota Jambi dikategorikan baik,
meskipun ada beberapa point yang mesti diperbaiki. Lingkungan Sekolah merupakan
lingkungan yang berpengaruh dan bermakna bagi siswa dalam proses belajar mengajar yang ada
di sekolah, baik itu dalam lingkungan sosial maupun lingkungan nonsosial. Lingkungan Sekolah
juga menyangkut lingkungan akademis yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar-
mengajar, berbagai kegiatan kokurikuler dan lain-lain (Sukmadinata, N.S., 2009:164).

2. Uji Asumsi Klasik

Persyaratan untuk menggunakan analisis regresi berganda adalah terpenuhinya asumsi
klasik. Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang efisien dan tidak bias atau BLUE (Best Linear
Unbias Estimator) dari satu persamaan regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil (least
square), maka perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan
memenuhi persyaratan asumsi klasik. Dalam penelitian ini akan di kemukakan uji asumsi klasik
yang umum digunakan, yaitu Uji Normalitas Uji Muktikolinearitas dan Uji Heterokedastisitas
dengan menggukan SPSS 21.0 sebagai alat bantu dalam penelitian ini.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan
bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Seperti yang diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistik.

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendeteksi
distribusi normal. Distribusi yang normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Berikut ini merupakan output SPSS 21.0 untuk uji grafik.
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Gambar 2. Scatterplot Uji Normalitas

Pada prinsipnya normalitas52

dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
atau dengan melihat histogram dari residualnya (Ghozali, 2012). Jika dilihat dari Gambar 2
terlihat bahwasanya data menyebar disekitar garis histogram dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Pada dasarnya Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan apabila tidak hati-hati
secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu selain
menggunakan grafik disini penulis juga melakukan uji stastistik, dimana outputnya dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Secara Statistik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X_Lingkunga
n_Sekolah

N 112

Normal Mean 75.116

Parameters®? Std._ _ 5.4139
Deviation

Absolute 104

Negative -.104

Kolmogorov-Smirnov Z 1.099

Asymp. Sig. (2-tailed) 178

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari Tabel 4. dapat dilihat Output uji normalitas secara statistik, dari hasil uji tersebut
menjelaskan tentang hasil uji normalitas dengan menggunakan metode One Sample
Kolmogorov Smirnov. Untuk menentukan normalitas dari data tersebut cukup membaca pada
nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed). Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data
tersebut berdistribusi normal (Priyatno, 2012). Dikarenakan nilai Asymp. Sig. 2-tailed untuk
keempat variable lebih besar dari 0,05 yaitu Lingkungan Sekolah (X1) (0,178 > 0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independent. Jika variabel independent saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal (Ghozali, 2011). Ortogonal adalah variabel independent
yang nilai korelasi antar sesama variabel independent sama dengan nol. Berikut ini merupakan
hasil uji multikolinearitas variabel penelitian terlihat pada Tabel 4.11.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
X_Lingkungan_Sekolah .613 1.631

a. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar

Dari hasil perhitungan nilai Tolerance menunjukan tidak ada variabel independent yang
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10, yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
independent. Selain itu pula hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukan hal yang sama tidak ada satu variabel independent yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel Independent
dalam model regresi.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari
residual satu pengmatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika
berbeda disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau
tidak terjadi Heterokedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas yaitu dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependent) yaitu ZPRED degnan residualnya SRESID seperti yang terlihat pada Gambar
berikut.

Scatterplot
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Gambar 5. Scatterplot Heterokedastisitas

Dari Gambar 5 scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk
memprediksi penggunaan jasa akomodasi berdasarkan masukan variabel independent.
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4.1.3. Persamaan Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik,
antara lain semua data berdistribusi normal, tidak terjadi korelasi antar vairiabel independent
yang dibuktikan dengan uji multikolinearitas. Dari analisis sebelumnya telah terbukti bahwa
model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik
sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik. Analisis regresi digunakan
untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program SPSS 21.0 diperoleh hasil seperti Tabel
4.12.

Tabel 6. Tabel Coefficients
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.155 5.329 404 .687
X_Lingkungan_Sekolah .186 .074 185 2.523 013

a. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar

Secara statistik diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.
Y = Bo + BiXy + BaXot faXs + €
Y =2,155 +0,186.X; + 0,516.X, + 0,459.X;5 +
Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
+« Nilai Konstanta = 2,155
Nilai konstanta positif menunjukan pengaruh positif variabel independent (lingkungan
sekolah, komunikasi guru dan motivasi), artinya apabila variabel independent bersifat
konstans atau tidak dilaksanakan dengan baik maka nilai hasil belajar siswa/i pada
SMAN 11 Kota Jambi sebesar 2,155 skala/satuan.
+ Lingkungan Sekolah (X) = 0,186
Merupakan koefisien regresi variabel lingkungan sekolah (X;) terhadap variabel hasil
belajar (Y). Yang memiliki makna bahwa setiap penambahan satu nilai lingkungan
sekolah akan menaikan nilai hasil belajar sebesar 0,186, atau dengan kata lain apabila
lingkungan sekolah dapat ditingkatkan kualitasnya sebesar 100 skala, maka hal itu
akan diikuti pula dengan peningkatan hasil belajar peserta didik pada SMAN 11 Kota
Jambi sebesar 100 skala.
a. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Bila R = 0 berarti diantara variabel
bebas (Independent variabel) dengan variabel terikat (dependent variabel) tidak ada
hubungannya, sedangkan bila R = 1 berarti antara variabel bebas (Independent variabel) dengan
variabel terikat (Dependent variabel) mempunyai hubungan kuat. Maka hasil yang didapatkan
dari penelitian ini sesuai pada Tabel 4.13.

Tabel 7. Uji R dan dan R Square
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .802° 644 634 3.2865

a. Predictors: (Constant), X_Lingkungan_Sekolah,

Nilai R sebesar 0,802 menunjukan korelasi ganda (lingkungan sekolah) dengan hasil
belajar. Dengan mempertimbangkan variasi Nilai R Square sebesar 0,644, artinya persentase
sumbangan pengaruh variabel lingkungan sekolah, komunikasi guru dan motivasi terhadap hasil
belajar sebesar 64,4%, sedangkan sisanya sebesar 35,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diungkap dalam penelitian ini, seperti minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
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ketekunan, faktor fisik dan psikis (Sudjana, N., 2010), sedangkan faktor eksternal muncul dari
luar diri siswa, seperti lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat (Slameto, 2010).
b. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependent (Uji Parsial). Selain itu pula pengujian ini dilakukan pula untuk
mengetahui variabel manakah yang lebih dominan bepengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai probabilitas atau p-value
dari masing-masing koefisien regresi variabel independen, uji t ini bertujuan untuk mengetahui
apakah masing-masing variabel independen dalam model berpengaruh secara signifikan
terhadap variable dependent. Adapun caranya adalah membandingkan nilai Probabilitas (p-
value) dari masing-masing variabel independen dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-
value lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti variabel independen secara
individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hal ini juga
membuktikan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan Hipotesa 1 (H1) diterima. Berikut ini
merupakan output SPSS 21.0 untuk uji t (Parsial).

1) Uji t Lingkungan Sekolah (X) Terhadap Hasil Belajar (Y)

Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.12 diatas dengan menggunakan SPSS 21.0 diperoleh
angka t hitung variabel lingkungan sekolah (X) sebesar 2.523, dengan nilai signifikansi sebesar
0,013, dikarenakan angka taraf signifikansi < 0.05 (0.013 < 0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa lingkungan Sekolah (X) berpengaruh terhadap hasil belajar (YY) pada SMAN 11 Kota
Jambi. Artinya terdapat hubungan linier antara lingkungan sekolah (X) dengan hasil belajar (Y)
pada SMAN 11 Kota Jambi.

c. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk menguji signifikan pengaruh beberapa variabel
independent terhadap variabel dependent. Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independent yaitu (lingkungan sekolah, komunikasi guru dan motivasi dalam model secara
bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar. Untuk pengambilan keputusan dapat dilihat
dari nilai sig, jika nilai sig < 0,05 maka kesimpulannya ada pengaruh signifikan antara variabel
independent (lingkungan sekolah, komunikasi guru dan motivasi) terhadap variabel dependent
hasil belajar (Priyatno, 2012). Berikut ini merupakan output SPSS 21.0 untuk uji F (Simultan).

Tabel 8. Hasil Uji F Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2109.496 3 703.165| 65.101 .000"
1 Residual 1166.530 108 10.801
Total 3276.027 111

a. Dependent Variable: Y_Hasil_Belajar
b. Predictors: (Constant) X_Lingkungan_Sekolah

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 21.0 didapat Fhitung sebesar
65.101 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi
jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu HO ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima artinya hal
ini membuktikan variabel lingkungan sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa/i.

Pembahasan
1. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji parsial (uji t)
seperti yang terlihat pada Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan sekolah (X1) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y) pada
SMAN 11 Kota Jambi. Artinya terdapat hubungan linier antara lingkungan sekolah (X1) dengan
hasil belajar (Y) pada SMAN 11 Kota Jambi.
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Hasil penelitian ini menunjukan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Latief, A (2014), dan Suhardiansyah (2013), dimana hasil penelitiannya menujukan secara
positif dan signifikan lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap hasil belajar.

Namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada
penelitian Latief, A (2014) hasil koefisien lingkungan sekolah yang diperoleh bernilai negative,
yang memiliki makna semakin lingkungan sekolahnya, maka akan menurunnya hasil belajar.
Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang penulis peroleh, dimana nilai koefisien
lingkungan sekolahnya bernilai positif, yang memiliki makna bahwa setiap peningkatan
lingkungan sekolah, maka hal ini akan diikuti pula dengan semakin meningkatnya hasil belajar
yang diperoleh peserta didik. Begitu sebaliknya, semakin buruk lingkungan sekolahnya maka
akan berdampak terhadap menurunnya hasil belajar yang di raih oleh peserta didik. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sudjana (2009) dan (Hutabarat & Rosmiati,
2022)yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam
perkembangan belajar peserta didik, karena lingkungan sekolah tidak hanya mempengaruhi
prestasi belajar saja, melainkan juga akan mempengaruhi motivasi setiap siswa dalam proses
belajarnya.

Kemudian untuk penelitian yang dilakukan oleh Suhardiansyah (2013) dan (S. Suratno &
Hutabarat, 2023), pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga indicator dalam mengukur
lingkungan sekolah, yaitu melalui 1) lingkungan sosial, yang meliputu lingkungan masyarakat
baik kelompok besar atau kelompok kecil; 2) lingkungan personal, meliputi lingkungan
individu-individu sebagai suatu pribadi berpengaruh terhadap individu pribadi lainnya; dan 3)
lingkungan kultural, mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat dijadikan sumber belajar
dan yang dapat menjadi faktor pendukung pengajaran. Sedangkan penulis sendiri dalam
mengukur lingkungan sekolah lebih menekan pada hubungan guru dengan siswa, hubungan
siswa dengan siswa, ruang dan tempat belajar, fasilitas kelas, alat pembelajaran, perpustakaan
sekolah seagai penunjang pembelajaran, dan vintilasi kelas dan penerangan kelas (M. Suratno et
al., 2018)z.

Lingkungan Sekolah merupakan lingkungan yang berpengaruh dan bermakna bagi siswa
dalam proses belajar mengajar yang ada di sekolah, baik itu dalam lingkungan sosial maupun
lingkungan nonsosial. Lingkungan Sekolah meliputi lingkungan fisik sekolah seperti
lingkungan kampus/sekolah, sarana dan prasarana belajar yang ada, sumber-sumber belajar,
media belajar dan seterusnya, lingkungan sosial yang menyangkut hubungan siswa dengan
teman-temannya, guru-gurunya serta staf sekolah yang lain. Lingkungan Sekolah juga
menyangkut lingkungan akademis yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar,
berbagai kegiatan kurikuler dan lain-lain (Sukmadinata, N.S., 2009) dan (Almaududi et al.,
2024).

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan diketahui secara umum lingkungan sekolah
pada SMAN 11 Kota Jambi dikategorikan baik, meskipun ada beberapa point yang mesti
diperbaiki. skor tertinggi berada pada dimensi ke tujuh “Ventilasi Kelas dan Penerangan Kelas”,
hal ini menjelaskan bahwasanya siswa berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada SMAN 11
Kota Jambi, ventilasi dan penerangan kelas yang ada saat ini sudah sesuai dengan harapan
peserta didik. Ventilasi kelas yang ada mampu menjaga sirkulasi udara yang ada dalam kelas
dapat terjaga dengan baik; Ventilasi kelas yang ada mampu menjaga sirkulasi udara yang ada
membuat udara menjadi lebih segar; Kualitas jendela yang ada sangat baik, sehingga ruangan
kelas menjadi terang; serta Penerangan ruang kelas seperti lampu yang tersedia sangat baik,
sehingga sangat membatu dalam proses belajar mengajar yang berlangsung disaat kelas menjadi
gelap (Harbeng Masni, Zuhri Saputra Hutabarat, Lili Andriani, 2010) dan (Yati et al., 2024).

Sedangkan skor yang paling rendah berada pada dimensi ke keenam “Perpustakaan
Sekolah Sebagai Penunjang Pembelajaran”. Hal ini menjelaskan bahwasanya berdasarkan hasil
survey yang dilakukan diketahui bahwa peserta didik menilai Perpustakaan Sekolah Sebagai
Penunjang Pembelajaran saat ini belumlah sesuai harapan. Fasilitas perpustakaan yang ada
belum mampu memberikan kenyamanan saat belajar; Penerangan yang ada pada perpustakaan
kurang baik; serta buku yang tersedia pada perpustakaanpun kurang lengkap, sehingga belum
mampu menunjang materi yang diberikan di kelas. Meskipun dimensi memiliki skor rata-rata
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yang rendah, akan tetapi skor yang diperoleh masih dalam kategori baik (Riady & Hutabarat,
2023), (R. Rosmiati & Hutabarat, 2019), dan (Masni & Hutabarat, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah, komunikasi guru, dan motivasi belajar memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada SMA Negeri 11 Kota Jambi, baik secara parsial
maupun secara simultan. Secara rinci kesimpulan dalam penelitian ini akan dijabarkan satu
persatu berdasarkan hipotesis yang telah diajukan sebagai berikut: Lingkungan sekolah secara
parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Artinya terdapat
hubungan linier antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar pada SMAN 11 Kota Jambi.
Semakin baik lingkungan sekolah akan meningkatkan hasil belajar, sebaliknya semakin buruk
lingkungan sekolah yang ada, maka akan berdampak semakin menurunya hasil belajar.
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